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Abstrak 
Kota Palembang merupakan salah satu kota yang sedang berkembang,semakin 
berkembangnya kota tersebut semakin banyak pula tingkat kriminalitas, bencana alam, dan kejadian 
darurat lainnya. Oleh karena itu melalui rancang bangun sistem penerimaan pemanggilan darurat 
berbasis mobile di kota Palembang diharapkan dapat menampilkan gambaran peta tempat kejadian 
lokasi darurat di kota Palembang sehingga penanganan lebih cepat dilakukan khususnya ketua RT 
biasanya mengalami kesulitan saat menanggapi serta mengontrol kejadian darurat di wilayahnya. 
Maka dari itu dibuatlah Aplikasi android yang membantu RT dalam menerima panggilan darurat. 
Proses pengembangan ini menggunakan metodologi Extreme Programming (XP) suatu 
pendekatan yang paling banyak digunakan untuk pengembangan perangkat lunak. Pengembangan 
ini mencakup didalamnya seperangkat aturan dan praktik-praktik yang terjadi dalam konteks empat 
kegiatan kerangka kerja yaitu perencanaan, perancangan, pengkodean, dan pengujian Untuk 
membuat aplikasi ini penulis menggunakan PHP, MySQL, PhoneGap. Sistem ini diharapkan dapat 
membantu pengguna dalam memberikan informasi kepada pihak yang berwenang dalam mengatasi 
kejadian gawat darurat di kota Palembang. 
 
Kata kunci : Pemanggilan darurat, Android, XP, PhoneGap, RT 
 
Abstract 
 Palembang is a metropolis city, Level of crime, natural disasters and other emergency 
events increase as much as the town grow. Therefore, through the design of the emergency call 
system based on mobile reception in the city of Palembang is expected to show an overview map of 
the scene of an emergency location in the city of Palembang thus be expedited handling so be 
expedited handling particularly the RT usually have a hard time responding to and controlling the 
event of an emergency in the region. Therefore made android application that helps RT in receiving 
emergency calls. 
This development process using the methodology Extreme Programming (XP) an approach 
which is most widely used for software development. This development includes set of rules and 
practices that occur in the context of a framework of four activities: planning, designing, coding, 
and testing to make this application I use PHP, MySQL, PhoneGap. This system is expected to help 
the user in providing information to the authorities in addressing the emergency room in the city of 
Palembang. 
 
Keywords : emergency call, Android, XP, PhoneGap, RT 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
2 
1. PENDAHULUAN 
 
alam situasi keadaan darurat sering terjadi kegagapan penanganan dan kesimpang siuran 
informasi maupun kondisi kerusakan, sehingga mempersulit dalam pengambilan kebijakan 
untuk penanganan darurat bencana. Sistem koordinasi juga sering kurang terbangun dengan 
baik.kecelakaan yang disebabkan faktor alam, teknis atau manusia dapat berakibat fatal dan berubah 
menjadi bencana yang dapat menggangu dan menghambat kegiatan pola kehidupan masyarakat atau 
jalannya operasi perusahaan dan dapat mendatangkan kerugian harta benda atau korban jiwa. 
Dalam hal penanganan tanggap darurat keadaan darurat biasa diartikan dalam beberapa definisi 
yang berbeda-beda tergantung pada latar belakang dan konteks kejadiannya.Akan tetapi pada 
dasarnya semua mengandung pengertian yang sama yaitu sesuatu kejadian yang tidak direncanakan 
dan tidak diharapkan yang dapat membahayakan jiwa dan kesehatan baik manusia maupun mahluk 
hidup lainnya serta menimbulkan kerusakan pada bangunan,harta benda dan lainnya. Seorang yang 
kena serangan jantung, stroke, atau demam yang tinggi bisa dikatagorikan kedalam keadaan 
darurat.Demikian juga dengan kecelakaan kerja, peledakan, atau pencemaran bahan kimia beracun 
Dan ditempat kerja adalah beberapa contoh keadaan darurat yang sering terjadi yang semuannya itu 
tidak dapat diperkirakan kapan dan dimana akan terjadi. 
Untuk membantu instansi yang terkait dalam melakukan kegiatan tanggap darurat maka penulis 
bermaksud memberikan solusi dengan merancang sebuah aplikasi berbasis mobile dan menyusun 
skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Tanggap Darurat Divisi RT Berbasis 
Android di Kota Palembang” Dengan dibuatnya sistem ini diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan yang terjadi. 
 
1.1 Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, Penulis menemukan masalah 
diantaranya yaitu lambatnya memberikan informasi kejadian darurat kepada petugas pengaduan 
masyarakat, serta RT mengalami kesulitan saat menanggapi serta mengontrol kejadian darurat di 
wilayahnya. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Berdasarkan judul yang dipilih penulis, maka ruang lingkup dari Rancang bangun sistem 
penerimaan pemanggilan darurat berbasis mobile di kota Palembang berfokus pada : 
1. Program aplikasi yang dibuat berbasis mobile. 
2. Batasan untuk pemanggilan darurat yaitu bagian pengaduan masyarakat di kantor Polisi, 
Ambulan, SAR dan Pemadam Kebakaran yang ada di kota Palembang. 
3. Program aplikasi yang di gunakan oleh RT untuk menerima panggilan darurat serta 
menerima pesan. 
1.3 Tujuan dan manfaat 
1 Tujuan 
Pembuatan aplikasi ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi Android yang di 
gunakan pihak RT menerima informasi kejadian darurat diwilayah RT nya serta mengirim 
pesan kepada RT dan warga sekitar. 
2 Manfaat 
Pembuatan aplikasi ini bermanfaat untuk memudahkan petugas untuk menangani kejadian 
darurat secara cepat berdasarkan lokasi tempat kejadian. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
managerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan 
yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. [1] 
 
2.2 Definisi Bencana 
Bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 
menyebutkan definisi bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 
dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
 
2.3 Pengertian Android 
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup 
sistem operasi middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para 
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Android merupakan sistem operasi yang aman 
dan banyak menyediakan tools dalam membangun software dan memungkinkan untuk peluang 
pengembangan aplikasi.[2] 
 
2.4 Pemograman Android 
1 Phonegapadalah sebuah kerangka kerja/framework open source untuk membuat aplikasi 
yang dapat dijalankan pada banyak perangkat mobile. Phonegap menggunakan bahasa 
pemograman web, yaitu HTML, CSS, dan Java Script sebagai bahasa utama.[3] 
2 Java Development Kit adalah Java diperlukan karena bahasa pemrograman utama yang 
digunakan pada sistem android adalah java, jadi, program yang anda buat menggunakan bahasa 
pemograman web akan diterjemahkan oleh PhoneGap ke dalam bahasa utama Android, yaitu 
Java.[3] 
3 Android Software Development Kit (SDK) adalah tools Application Programming 
Interface (API) yang diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform android 
menggunakan bahasa pemograman Java.[2] 
 
2.5 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
SIG merupakan jenis perangkat lunak, perangkat keras, manusia, prosedur, basis data, dan 
fasilitas jaringan komunikasi yang digunakan untuk memfasilitasi proses-proses pemasukkan, 
penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan keluaran data/informasi geografis.[4] 
 
2.6 Unified Modelling Language (UML) 
UML yang berarti bahasa pemodelan standar. Ketika kita membuat model menggunakan 
konsep UML ada aturan-aturan yang harus diikuti. Bagaimana elemen pada model-model yang kita 
buat berhubungan satu dengan lainnya harus mengikuti standar yang ada. UML bukan hanya 
sekedar diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya.[5] 
 
2.7 MySQL 
MySQL adalah database yang menghubungkan script php menggunakan perintah query dan 
escaps character yang sama dengan PHP. MySQL mempunyai tampilan client yang memperudah 
dalam mengakses database dengan kata sandi untuk mengizinkan proses yang bias dilakukan.[6] 
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2.8 Extreme Programming (XP) 
Extreme Programming (XP) adalah salah satu model yang ada pada agile software 
development. XP menggunakan pendekatan berorientasi objek. Pengembangan ini mencakup 
didalamnya seperangkat aturan dan praktik-praktik yang terjadi dalam kontek empat kegiatan 
kerangka kerja yaitu perencanaan, perancangan, pengkodean, dan pengujian.[7] 
 
Gambar 1 Extreme Programming 
 
Berikut adalah tahapan-tahapan dalam kerangka kerja Extreme Programming: 
1.Perencanaan 
Kegiatan perencanaan biasanya dimulai dengan mendengarkan suatu kegiatan pengumpulan 
kebutuhan-kebutuhan yang memungkinkan anggota teknis tim memahami kontek bisnis dari 
perangkat lunak yang akan dikembangkan dan untuk mendapatkan gambaran umum dari hasil yang 
diperlukan, fitur-fitur utama, dan fungsionalitas. 
2.Perancangan 
Perancangan XP dengan ketat mengikuti prinsip “tetap sederhana”. Sebuah hasil perancangan 
yang sederhana selalu lebih disukai daripada penjelasan yang lebih kompleks. Selain itu, 
perancangan XP akan memberikan pedoman pelaksanaan yang mudah dimengerti. Desain adalah 
fungsi tambahan (karena pengembang menganggap nantinya akan diperlukan) tidak terlalu 
disarankan. 
3.Pengkodean 
Dari pengembangan dan rancangan awal yang dilakukan oleh tim,  tidak langsung beralih ke 
kode-kode program tetapi lebih dulu akan mengembangkan serangkaian unit pengujian. Setelah unit 
pengujian dibuat, pengembang perangkat lunak akan lebih fokus berkonsentrasi pada apa yang 
harus diimplementasikan supaya lulus dari unit pengujian tersebut. XP merekomendasikan dua 
orang bekerja bersama atau berpasangan di satu workstation computer untuk membuat kode-kode 
dari sebuah story. 
4.Pengujian 
Pengujian merupakan elemen kunci dari pendekatan XP. Dalam tahap ini terdapat customer tests 
yang dikhususkan untuk user dan difokuskan pada sistem fitur dan fungsionalitas yang dapat dilihat 
dan dinilai oleh user 
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3. Hasil Dan Pembahasan 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
 
Untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi maka penulis menggunakan 
kerangka Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service (PIECES) yang berguna 
untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. P: Penanganan terhadap kejadian darurat yang telah berjalan masih terbatas melalui via  
telepon. 
2. I: RT tidak bisa memberikan informasi kejadian darurat kepada RT lain jika ada yang 
mengganti nomor telepon. 
3. E: Dampak kerugian pada masyarakat ketika penanganan panggilan darurat terlambat 
ditanggapi. 
4. C: RT kesulitan mengawasi dan mengetahui secara cepat kejadian di wilayah RT nya. 
5. E: Waktu yang dibutuhkan untuk memberikan informasi kejadian darurat kurang lebih 5 
menit. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Dalam melakukan analisis kebutuhan fungsional, penulis menggunakan model Use Case. 
Berikut adalah gambar 2 Use Case RT yang telah diidentifikasi penulis. 
 
 
 Gambar 2 Use Case RT 
  
3.3 Prosedur Sistem Yang Berjalan 
Prosedur sistem berjalan merupakan gambaran aktifitas yang dipakai oleh pengguna telephone 
seluler  pada saat ini. User akan menelepon tempat pengaduan lokasi darurat sesuai dengan keadaan 
yang terjadi dan memberikan alamat lengkap.Lalu petugas pengaduan masyarakat akan menuju ke 
lokasi yang diminta.Dapat dilihat pada gambar 3. 
 
             Gambar 3 Rich Picture prosedur sistem yang berjalan 
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3.4 Prosedur Sistem Yang Diusulkan 
Prosedur Sistem yang Diusulkan merupakan gambaran aktifitas yang dipakai oleh pengguna 
Smartphone android pada saat ini. Warga akan menekan panggilan darurat dan memberikan lokasi 
tempat darurat mereka sesuai dengan kejadian yang dialami. Adapun kategori panggilan darurat 
yang telah di bagi yaitu kantor polisi, pemadam kebakaran, SAR, dan rumah sakit. Sehingga warga 
dapat lebih cepat memberikan informasi tempat kejadian kepada RT. RT akan menerima panggilan 
darurat  warga dan RT juga dapat mengirim broadcast sesama RT yang ada dalam satu RW.Dapat 
dilihat pada gambar 4. 
 
        Gambar 4 Rich Picture prosedur sistem yang diusulkan 
 
3.5 Rancangan Arsitektur Sistem 
3.5.1 Diagram Activity Login 
Berikut adalah gambar activity diagram untuk login, dimulai dari akses halaman login lalu 
masukkan email & password jika berhasil lanjut ke halaman panggilan RT, jika tidak kembali 
ke halaman login. Dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5 Activity Diagram Login 
 
3.5.2 Diagram Activity Menerima Panggilan Darurat  
Berikut adalah gambar activity diagram untuk Menerima Panggilan Darurat, dimulai 
membuka menu panggilan dan menampilkan halaman panggilan lalu pilih panggilan yang 
ingin dilihat selanjutnya sistem akan menampilkan peta lokasi pangilan serta detail data 
panggilan yang dipilih.Dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6 Activity Diagram Menerima Panggilan Darurat 
 
3.5.3 Class Diagram 
Menggambarkan rancangan antar class-class objek yang digunakan dalam pengembangan 
sistem yang akan dibangun.Dapat dilihat pada gambar 6 
 
 
                   Gambar 6 Hubungan Antar Class Diagram RT 
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3.5.4 Sequence Diagram  
Berikut adalah gambar sequence diagram untuk Menerima Panggilan Darurat, RT 
membuka halaman panggilan dan menerima panggilan lalu mencari panggilan.Dapat dilihat 
pada gambar 7. 
 
Gambar 7 Sequence Diagram Menerima Panggilan Darurat 
 
3.6 Rancangan Antarmuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Rancangan Antarmuka Sistem 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan laporan dan pengembangan sistem , maka disimpulkan bahwa : 
1. Sistem yang dibangun dapat membantu pihak RT dalam menerima informasi kejadian 
darurat cepat dan tepat 
2. Sistem yang di bangun dapat  membantu RT dalam meminta bantuan pada RT lainnya dan 
warga sekitar untuk menangani kejadian diwilayah RT tersebut. 
 
5. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan sistem ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan 
pada sistem yang dibangun maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat digunakan untuk 
pengembangan sistem: 
1. Diadakan pelatihan bagi pihak RT agar dapat menggunakan aplikasi dengan benar dan 
cepat. 
2. Sistem keamanan yang terus diperbaharui sehingga potensi hal yang buruk semakin sedikit. 
3. Server yang digunakan sistem akan lebih baik bila menggunakan server sendiri sehingga 
pengontrolan dan performa sistem lebih baik lagi. 
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